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Kosmetik?



Pengantar Kosmetika

Definisi

Kosmetika adalah bahan atau sediaan 
yang  d igunakan pada  bag ian lua r 

tubuh.

Tujuan Penggunaan

Be rtujuan untuk me mbe rs ihkan, 

me wangikan, me ngubah pe nampilan, 

dan me lindung i tubuh.

Fungsi Utama

• Me mbe rs ihkan

• Me ngharumkan

• Me mpe rba iki bau badan

Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan 
Nomor 18 Tahun 2024 
Tentang Penandaan, Promosi, Dan Iklan Kosmetik 



Menurut Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor
1175/MENKES/PER/VIII/2010,kosmetikadalah bahan atau sediaan yang
digunakan pada bagianluar tubuh manusia, seperti:
• Epidermis  

Rambut  
Kuku  Bibir

• Organ genital bagianluar  
Gigi

• Membran mukosamulut

Kosmetikdapat berupa:
• sediaankecantikan,seperti tata rias, parfum, krimkulit,dan catkuku
• berupa alat bantu perawatan, seperti sabun, sampo, krim cukur, dan

deodoran

KOSMETIK



MANA YANG KOSMETIK ?



Karakteristik Kosmetika Aman

Formulasi Medis

Didasarkan pada konsep medis kesehatan kulit. pH balance (4,5 – 6,5)

Bahan Baku

Me nggunakan bahan baku kua lita s  tingg i (cosmetic grade /pharmaceutical 
grade ).

Proses CPKB

Diproses dengan Cara Pembuatan Kosmetika yang Baik (CPKB).

Bahan Non-Toksik
Menggunakan bahan yang non - toksik, non -alergenik, non -acnegenik, non -
fotosensitif . Lulus tes keamanan kosmetika: Clinical patch test, Usage test, Efficacy test



Teknologi "pH-Balanced"

Penyesuaian pH

Menyesuaikan pH kosmetika dengan pH fisiologis "mantel 
as am" kulit.

Manfaat

- Me nce gah ke rus akan mante l a s am kulit dan me njaga  

ke le mbapan, s e rta  mencegah infeksi bakteri & jamur
Mantel asam kulit :  

• Lapisan pelindung alamiah dipermukaan kulit

• Memiliki pH fisiologis 5,5

• Terbuat dari sekresi kelenjar sebasea dan  kelenjar keringat



Reaksi Negatif Kosmetika

Jenis Reaksi

Iritasi, alergi, fotosensitif, acne, intoksikasi, inflamasi.

Faktor Pemicu

Inte ns ita s  pe maka ian dan s e ns itivita s  kulit, fac tor ge ne tik

Faktor Tambahan

Adanya  infe ks i, lokas i pe maka ian, fac tor me kanis , pH kos me tik



Klasifikasi Kosm etika

Terbagi dalam 4 klasifikasi berdasarkan:

• Bahan & Teknologi

• Bentuk sediaan

• Pengunaan

• Target Organ



Klasifikasi Kosmetika: Bahan & Teknologi

Modern

Menggunakan bahan dan teknologi terkini.

Tradisional

Me nggunakan bahan- bahan a lami dan me tode  trad is iona l.



Klasifikasi Kosmetika: Bentuk Sediaan

Cair

• Parfum

• Minyak rambut

• Face  mis t

Semi Padat

• Sabun ca ir

• Shampoo

• Conditione r

Padat

• Sabun

• Be dak



Klasifikasi Kosmetika: 
Penggunaan

1 Kosmetika Dekoratif

(Make up ): Untuk tata rias dan menambah kepercayaan 
diri.

2 Kosmetika Perawatan Kulit

(Skin care ): Untuk perawatan kesehatan kulit dengan efek 
jangka panjang.



Klasifikasi Kosmetika: Target Organ

Rambut

Produk perawatan dan penataan rambut.
1

Mulut

Produk ke be rs ihan dan pe rawatan mulut.
2

Kulit

Produk pe rawatan dan pe rlindungan 

kulit.3

Kuku

Produk pe rawatan dan pe warnaan kuku. 4



Penggolongan Kosmetika Menurut Badan POM

Golongan I

Kosmetik untuk bayi, sekitar mata, rongga mulut, dan yang 
me ngandung  bahan de ngan pe rs ya ra tan kadar.

Golongan II

Kos me tik yang  tidak te rmas uk da lam golongan I.



Contoh Kosmetika Golongan I

1 Kosmetika Bayi

• Be dak bayi

• Baby oil

• Sampo bayi

2 Kosmetika Mata

• Pe ns il a lis

• Eye  s hadow

• Mas kara

2 Kosmetika 
Sediaan

Sediaan
 

Perawatan Kulit

Pembersih Kulit

Me mbe rs ihkan kotoran dan minyak.

1

Penyegar Kulit: 

Men yegarkan  dan menyeimbangkan  pH kulit .
2

Krim Pemutih
Mencerahkan warna kulit.
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Kandungan Sediaan Kosmetik: 
Antibakteri & Pengawet

Antibakteri

Triklorkarban (TCC), triklosan.

Pengawet

Parabe n, be nza lkonium klorida , formalde hida .



Ping Wang, Xiaojing Ding, 
Yun Li, Uanyuan Ang, 
Simultaneous Determination 
of Eleven Preservatives in 
Cosmetics by Micellar 
Electrokinetic 
Chromatography, Journal of 
AOAC INTERNATIONAL, 
Volume 95, Issue 4, 1 July 
2012, Pages 1069–
1073, https://doi.org/10.5740
/jaoacint.11-043

Mohon dibaca jurnal ini contoh analisis 7 pengawet secara serentak dalam kosmetik dan 
buat ringkasan prosedur dan skema kerjaa nalisisnya

https://doi.org/10.5740/jaoacint.11-043
https://doi.org/10.5740/jaoacint.11-043
https://doi.org/10.5740/jaoacint.11-043
https://doi.org/10.5740/jaoacint.11-043


Kandungan Sediaan Kosmetik: Antioksidan & 
Pewarna

Antioksidan

Vitamin A, Vitamin E, vitamin C, flavonoid.

1
Pewarna

Tria rilme tana  brilian b iru, xante n 

s ulforhodamin B.2
 Vitamin A – Anti-aging dan peremajaan kulit (retinol, tretinoin).
 Vitamin C – Mencerahkan dan melindungi dari radikal bebas.
 Vitamin E – Melembapkan dan menenangkan kulit.



Kandungan Sediaan Kosmetik: 
Hair Conditioner

Amonium Kuartener

Stearilkonium klorida.

Lipophilic Conditioner

Glikol d is te a ra t, pa ra fin ca ir.

Silikon

Dime tikon, d ime tikonol.



Kandungan Sediaan Kosmetik Lainnya

Penghidrasi

Butilen glikol, gliserin, as am 

hia lurona t, Keramida dan lipida

Surfaktan

Alfa - ole fin s ulfona t, s odium lauril 

s ulfa t.

UV Filter

PABA, oktil me toks is inamat.



AHA dalam Pelembab dan Exfoliant

Batas Kadar

Kadar AHA hingga 10% dalam 

pelembab dan exfoliant.

pH

pH produk harus 3,5 

atau lebih tinggi.

Penandaan

• Kadar AHA harus dicantumkan.

• Hindari paparan matahari 

langsung.

• Gunakan tabir surya SPF 15+.

• Jangan digunakan di sekitar mata, mulut dan membran 

       mukosa lain

• Jika terjadi reaksi hipersensitif (rasa terbakar, kemerahan) 

       hentikan pemakaian



AHA dalam Sediaan Peeling

Batas Kadar

Kadar AHA antara 10% - 70% dalam peeling.

pH

pH produk harus kurang dari 3,5.

Penandaan

Wajib mencantumkan kadar AHA. Hindari kontak dengan 

luka terbuka dan area sensitif. Penggunaan harus oleh 

dokter spesialis.



Cemaran Mikroba pada 
Kosmetika

1 Persyaratan

Kosmetika harus memenuhi 

persyaratan cemaran 

mikroba.

2 Mikroba Negatif

Harus negatif terhadap 

• Staphylococcus aureus

• Pseudomonas aeruginosa

• Candida albicans

3 Bedak Bayi yang mengandung talk atau kaolin

Bedak bayi dan badan harus negatif terhadap:

• Clostridium tetani

• Clostridium welchii

• Bacillus anthracis_.



Bahan dengan Pembatasan Penggunaan 
berdasarkan regulasi BPOM (Lampiran I)

Klorhidrol

Maks. 20% dalam antiperspirant.

Asam Borat

Maks. 0,1% dalam produk higiene mulut.

Al-Pirition

Maks. 2% dalam produk anti ketombe.

Asam Salisilat

0,5 – 2% dalam produk anti jerawat.

Pirogalol

5%  sebagai pengoksidasi Pewarna Rambut



Bahan dengan Pembatasan 
Lanjutan

Formaldehida

Maks. 5% dalam 

pengeras kuku.

Hidrokinon

Maks. 2% dalam 

pemucat kulit 

setempat.

Kloroksilenol

Maks. 6% dalam 

deodoran.

Seng Pirition                   
1 % Sediaan Non-Bilas dan   2 % Sediaan Bilas  dalam produk antiketombe                           



Zat Warna yang Diizinkan
(BPOM, Lampiran II)

1 Kolom I

Diizinkan untuk seluruh bagian tubuh. Contoh: Tropaeolin, 
Ponceau SX, Canthaxanthin.

2 Kolom II

Diizinkan kecuali di sekitar mata. Contoh: Acid Orange No.7, 
Phtalocyanine Hijau.

3 Kolom III

Dilarang di sekitar mata, bibir, mulut dan membran mukosa. 
Contoh: Acid Hijau No.1, Hansa Yellow No.1.



Zat Warna dengan Pembatasan Khusus

Kolom IV

Hanya untuk sediaan yang kontak dengan kulit sebentar. 

Contoh: Pigment Green No.8, Acid Violet No.9.

Perhatian

Pastikan penggunaan zat warna sesuai dengan kategori 

yang diizinkan. Ini penting untuk keamanan konsumen.



Zat Pengawet yang Diizinkan
(BPOM, Lampiran III)

Klorosilenol

Maks. 0,5%.

Asam Salisilat

Maks. 0,5% (dan garamnya).

Asam Benzoat

Maks. 0,5% (garam & esternya).

Asam Sorbat

Maks. 0,6% (dan garamnya).



Pengawet Tambahan & Batas Kadar

Seng Pirition
0,5%

1 Garam Fenilraksa
Maks 0,007% sebagai Hg2

Tiomersal
0,007%3Triklorkarban (TCC)

0,2%
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Formaldehida: Batasan & Penandaan

Triklosan

Maks. 0,3%.

Formaldehida

Maks. 0,2% (higiene mulut 0,1%). Wajib ada peringatan 

"Mengandung Formaldehida" jika > 0,05%.



Bahan Tabir Surya yang Diizinkan
(BPOM, Lampiran IV)

Avobenzon

Maks. 5%.

Oktildimetil PABA

Maks. 8% (UV B).

Oksibenzon

Maks. 10% (UV A).

Oktilmetoksisinamat

Maks. 10% (UV B).



CPKB: Latar Belakang & Tujuan

1 Latar Belakang

Pedoman Cara Pembuatan 

Kosmetik yang Baik (CPKB)

2 Tujuan Umum

Melindungi masyarakat dari 

kosmetik yang tidak 

memenuhi syarat mutu dan 

keamanan.

3 Tujuan Khusus

Penerapan CPKB dipahami oleh pelaku usaha industri kosmetik. 

CPKB diterapkan secara konsisten oleh industri.



CPKB: Ketentuan Umum 

Audit Internal

Bahan Awal & Baku

Bahan Pengemas & Pengawet

Bets & Dokumentasi

Termasuk kalibrasi, karantina, no. bets, pelulusan, dan pembuatan.



CPKB: Personalia & Fasilitas

Personalia

Organisasi, kualifikasi, 

tanggung jawab, dan 

pelatihan.

Bangunan & Fasilitas

Lokasi yang sesuai dan 

memenuhi standar.

Peralatan

Rancang bangun, 

pemasangan, penempatan, 

dan pemeliharaan.

Sanitasi & Higiene

Personalia, bangunan, 

peralatan, dan 

perlengkapan.



CPKB: Produksi & Pengawasan 
Mutu

1 Produksi

Bahan awal, air berkualitas minum, verifikasi material, 
pencatatan, dan sistem no. bets.

2 Jenis Produk

Produk kering, basah, dan aerosol.

3 Pelabelan & Pengemasan

4 Karantina & Pengiriman



CPKB: Pengawasan, 
Dokumentasi, & Kontrak

Pengawasan Mutu

Pengolahan ulang 

dan produk 

kembalian.

Dokumentasi

Spesifikasi bahan, 

produk ruahan, 

produk jadi, dan 

dokumen produksi.

Kontrak

Kontrak produksi dan 

pengujian.

• Audit Internal __> berkesinambungan

• Penyimpanan: Areanya, penanganan dan pengawasan persediaan 

(penerimaan dan control Produk)

• Keluhan dan penarikan produk. Pengawasan mutu penting untuk 

konsistensi produk.
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Kuis Sub-CPMK 1
Kuis diganti tugas meringkas 
cara penentuan SPF

Dari link jurnal sbb:
https://www.researchgate.net/publication/365266012_Determinati
on_of_Sun_Protection_Factor_SPF_for_Various_Sunscreens_by_UV
_Spectrophotometry
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